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Ketersediaan air yang cukup dan berkualitas baik sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia dan lingkungan. Namun, di beberapa wilayah, 

sumber daya air mulai mengalami penurunan akibat berbagai faktor seperti 

perubahan penggunaan lahan dan eksploitasi berlebihan. Kabupaten Ketapang 

di Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah yang menghadapi 

permasalahan terkait daya dukung air. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis daya dukung air secara spasial di Kabupaten Ketapang. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan spasial. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder, sementara teknik analisis yang digunakan 

meliputi indeks kerentanan air dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah di Kabupaten Ketapang memiliki 

tingkat kerentanan air yang tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya 

pengelolaan sumber daya air yang lebih baik agar dapat meminimalkan risiko 

kekurangan air serta dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

terkait kebijakan pengelolaan sumber daya air di Kabupaten Ketapang. 

The availability of sufficient and good quality water is essential for the survival 

of both humans and the environment. However, in several regions, water 

resources have been declining due to various factors such as land use changes 

and excessive exploitation. Ketapang Regency, located in West Kalimantan 

Province, is one of the areas facing challenges related to water carrying 

capacity. This study was conducted to spatially analyze the water carrying 

capacity in Ketapang Regency. The method used is descriptive with a spatial 

approach. The data used in this study are secondary data, and the analysis 

techniques include the water vulnerability index and descriptive analysis. The 

results indicate that most areas in Ketapang Regency exhibit a high level of 

water vulnerability. This finding highlights the urgent need for better water 

resource management to minimize the risk of water shortages and negative 

impacts on both the environment and society. This research is expected to serve 

as a reference for decision-making in water resource management policies in 

Ketapang Regency. 
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  PENDAHULUAN 

Kabupaten Ketapang merupakan salah satu daerah di Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki 

potensi sumber daya air yang cukup besar. Namun, peningkatan aktivitas manusia yang tidak terkendali, 

seperti penebangan hutan, pembukaan lahan pertanian, dan pertambangan, telah memberikan dampak 

negatif terhadap kondisi sumber daya air di wilayah ini. Akibatnya, terjadi penurunan kualitas dan 

kuantitas air yang tersedia, yang berpotensi memengaruhi ketahanan pangan, ekonomi masyarakat, dan 

keberlanjutan ekosistem lokal. Ketersediaan air yang layak menjadi komponen dasar kehidupan yang 
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harus tersedia secara cukup dan merata, karena air memiliki peran vital dalam mendukung fungsi 

ekologis dan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan yang bijak dan pelestarian sumber daya 

air menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian serius. 
Dalam konteks ini, analisis daya dukung air menjadi langkah strategis untuk memahami 

keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air. Salah satu pendekatan yang relevan untuk 

digunakan adalah analisis spasial, karena mampu memetakan kondisi geografis serta mengidentifikasi 

wilayah yang rentan terhadap kekeringan maupun banjir. Analisis semacam ini juga sejalan dengan 

konsep pengelolaan wilayah berbasis daya dukung dan daya tampung lingkungan sebagaimana diatur 

dalam kebijakan pembangunan berkelanjutan (KLHK, 2020, p.3). 

Upaya analisis secara spasial di Kabupaten Ketapang dilakukan dengan memanfaatkan data 
hidrologi, topografi, dan sosial ekonomi yang diperoleh dari berbagai sumber sekunder. Data ini 

kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) seperti ArcGIS dan 

QGIS untuk memperoleh gambaran visual dan kuantitatif mengenai distribusi spasial sumber daya air. 

Analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya air 

yang adaptif dan berbasis data. Selain itu, identifikasi terhadap wilayah-wilayah rawan akan membantu 

dalam perencanaan tindakan mitigasi dan adaptasi yang lebih efektif. 

Penelitian sejenis telah dilakukan di berbagai daerah. Nuryanti et al. (2016, p.11) melakukan 

kajian daya dukung air di Kabupaten Bandung dan menemukan bahwa terdapat kawasan yang memiliki 

kerentanan tinggi terhadap perubahan iklim dan penggunaan lahan. Suryadi et al. (2019, p.5) juga 

melakukan penelitian di Kabupaten Blitar dan memperoleh hasil yang menunjukkan pentingnya 

integrasi data spasial dalam perencanaan pengelolaan air. Kedua studi ini memperkuat urgensi dilakukan 

penelitian serupa di Kabupaten Ketapang yang menghadapi tekanan ekologis dan sosial akibat 

perubahan penggunaan lahan yang masif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis daya 

dukung air di Kabupaten Ketapang secara spasial serta mengidentifikasi wilayah yang rentan terhadap 

kekeringan dan banjir. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penentuan arah kebijakan pengelolaan sumber daya air yang lebih berkelanjutan dan berkeadilan sosial 

di tingkat daerah. 

METODE   

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan spasial untuk 

menganalisis daya dukung air di Kabupaten Ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi sumber daya air serta kerentanannya terhadap kekurangan air melalui pemetaan spasial. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 di Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. 

Wilayah studi mencakup beberapa kecamatan yang tersebar di Kabupaten Ketapang, yang dipilih 

berdasarkan ketersediaan data dan karakteristik sumber daya air. 

Objek dalam penelitian ini adalah wilayah administratif Kabupaten Ketapang yang dianalisis 

berdasarkan variabel daya dukung air. Penelitian ini tidak melibatkan subjek manusia, karena seluruh 

data yang dianalisis bersifat spasial dan berasal dari data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang mencakup peta wilayah 

Kabupaten Ketapang, data penutupan lahan, tipe vegetasi alami, dan bentuk bentang alam. Instrumen 

utama yang digunakan adalah perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) seperti ArcGIS dan 

QGIS, serta perangkat komputer untuk pengolahan data. 

Prosedur penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, tahap pengumpulan data dilakukan 

dengan mengakses dan mengunduh data sekunder dari sumber-sumber resmi seperti Badan Informasi 

Geospasial (BIG), Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), serta Bappenas. Kedua, 

tahap analisis data dilakukan dengan menghitung indeks kerentanan air menggunakan indikator-

indikator seperti ketersediaan air, kebutuhan air, penutupan lahan, dan curah hujan. Ketiga, tahap 

pembuatan peta spasial dilakukan menggunakan perangkat lunak SIG untuk memvisualisasikan hasil 

analisis dalam bentuk peta kerentanan air. 

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu analisis spasial dan analisis 

deskriptif. Analisis spasial digunakan untuk memetakan tingkat kerentanan wilayah terhadap 
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kekurangan air, sedangkan analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi dan karakteristik 

daya dukung air di Kabupaten Ketapang berdasarkan hasil pemetaan. 

Untuk mengetahui kinerja jasa lingkungan, diperlukan tiga parameter yaitu bentang alam, tipe 
vegetasi alami, dan penutupan lahan. Model matematika yang digunakan untuk mengetahui kinerja jasa 

lingkungan hidup tersebut adalah metode perjumlahan berbobot (Simple Additive Weighting), dengan 

penentuan bobot dan skor oleh para ahli. 

������� 	�
� ����
����� ����� 
��� ��� = ��������� ����, ������
� �����, ��������� ��ℎ���   

������� 	�
� ����
����� ����� 
��� ��� = �� ! × # !� + %�&'( × #&'() + %�*+ × #*+) 

Keterangan: 
Wba = Bobot bentang alam 

Sba = Skor bentang alam 

Wag = Bobot vegetasi 

Sveg = Skor vegetasi 

Wpl = Bobot penutupan lahan 

Spl = Skor penutupan lahan 

Skor dan bobot bentang alam ditentukan berdasarkan pendapat ahli geologi, diantaranya bahwa 

batuan induk bentang alam akan mempengaruhi tingkat infiltrasi, yang terbesar dengan nilai 5 dan 
terkecil dengan nilai 1. 

Skor dan bobot vegetasi alami ditentukan pada kemampuan alaminya menyimpan air dalam 

proses hidrologi, berdasarkan pendapat ahli kehutanan atau biologi dengan nilai 5 untuk yang memiliki 

kemampuan air tertinggi, dan terendah adalah nilai 1. 

Kebutuhan Air untuk Hidup Layak (KHL) bagi kebutuhan air domestic. KHL per kapita untuk 

kebutuhan air minum dan rumah tangga adalah sebesar 43,2 m3/kapita/tahun (Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No.17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup 

dalam Penataan Ruang Wilayah) dikalikan dengan 2 sebagai faktor koreksi. Perhitungan kebutuhan air 

domestik dapat menggunakan persamaan berikut. 

,- = �-. × ���-  

Keterangan: 

Di = Jumlah kebutuhan air domestik untuk grid ke-I (m3/tahun) 

Pij = Jumlah penduduk grid ke-i di kabupaten / kota j (800 m3/kapita/tahun) 

Untuk menghitung kebutuhan air pertanian dapat menggunakan persamaan berikut. 

/- = 0- × 1 × 2 
Keterangan: 

Qi  = Jumlah penggunaan air tutupan lahan dalam setahun untuk grid ke-i (m3/tahun) 

Ai  = Luas lahan grid ke-i (hektare) 

I     = Intensitas tanaman dalam persen (%) musim per tahun 

q    = Standar penggunaan air (1 liter/detik/hektare) = 0,001 m3/detik/ha x 3600 x 24 x 120 hari per  

         musim 

Untuk tanaman padi, intensitas tanam diasumsikan 200%, yaitu dua musim per tahun. Komoditas 

bahan pangan yang diperhitungkan selain padi adalah tebu dan palawija. Untuk menghitung kebutuhan 
air untuk tanaman tebu dan palawija, digunakan angka perbandingan umum yaitu padi : tebu : palawiha 

dengan nilai 4 : 1,5 : 1 (Siswanto, 2014). Dengan menggunakan asumsi umum, lahan penanaman tebu 

di kebun dan palawija di tegalan / ladang, untuk setiap kelas lahan didapatkan perbandingan persawahan 

: perkebunan : kebun campuran : tegalan / ladang = 4 : 1,5 : 1,5 : 1. Total kebutuhan air tiap grid 

didapatkan dari penjumlahan kebutuhan air untuk kebutuhan rumah tangga dan penggunaan air untuk 

kegiatan ekonomi berbasis lahan. Berikut ini merupakan rumus total kebutuhan air tiap grid (Norvyani, 

2016): 

3- = ,- + /- 
Keterangan: 

Ti = Total kebutuhan air grid ke-i (m3/tahun) 

Di = Kebutuhan air untuku kebutuhan rumah tangga grid ke-i (m3/tahun) 

Qi = Jumlah penggunaan air tutupan lahan dalam setahun untuk grid ke-i (m3/tahun) 
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Ambang batas penyediaan air dihitung dengan membagi ketersediaan total (hasil dari Langkah a) dengan 

KHL, dan kebutuhan air per hektar penutupan lahan (hasil Langkah c). Ambang batas DDLH berdasarkan jasa 

lingkungan hidup sebagai penyedia air tiap grid dihitung melalui persamaan berikut (Norvyani, 2016): 

30-. =
��-. 4 3-.�

800
+ �7� 8

�
����-. 

Keterangan: 
TAij  = Ambang batas DDLH untuk jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air di grid ke-i WAS j 

(kapita) 

Wij  = Ketersediaan air pada grid ke-i WAS-j (m3/tahun) 

Tij  = Jumlah penggunaan air untuk kegiatan ekonomi berbasis lahan dan kebutuhan air untuk  

                rumah tangga dalam setahun grid ke-i WAS-j (m3/tahun), dan 

KHL  = Kehidupan air untuk hidup layak (m3/tahun/kapita) = 800 m3/tahun/kapita. 

Pemetaan daya dukung menggunakan grid dapat dilakukan dengan langkah berikut 

 
Gambar 1. Peta DDLH Status 

Sistem grid skala ragam merujuk pada sistem referensi geospasial nasional, multi resolusi, dan 

memiliki sistem penomoran (ID). 

Tabel 1. Sistem Grid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dengan menggunakan software QGIS, ArcGIS, dan Microsoft Excel, hasil pengolahan data untuk 

analisis kinerja jasa lingkungan penyedia air dan daya dukung air adalah sebagai berikut: 

 
Galmbalr 2. Bentalng ALlalm 
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Ta lbel 2. Luals Bentalng A Lla lm 

Benta lng A Lla lm Lua ls (ha l) Persenta lse (%) 

Daltalra ln Fluviall Kallima lnta ln 1138932 38.1% 

Daltalra ln Ga lmbut Kompleks Ka lha lyaln - Ka lpuals - Malhalkalm 216102 7.2% 

Daltalra ln Pa lntali Ka llimalnta ln 24742 0.8% 

Daltalra ln Struktura ll Kompleks Meraltus 435310 14.6% 

Pegununga ln Denuda lsionall Kallima lntaln 3005 0.1% 

Pegununga ln Intrusif Baltua ln Beku Tual Kallima lntaln 3139 0.1% 

Pegununga ln Struktura ll Kompleks Mera ltus 400635 13.4% 

Perbukita ln Denuda lsiona ll Ka llima lntaln 470393 15.7% 

Perbukita ln Ka lrst Ka llima lntaln 44 0.00% 

Perbukita ln Struktura ll Kompleks Meraltus 295689 9.9% 

 

 
Galmbalr 3. Gralfik Luals Bentalng A Lla lm 

Ekoregion daltalraln fluviall dengaln totall lualsaln ekoregion ini aldallalh 1138932 hektalr (38.1 %), halsil 

proses pengenda lpaln malteria ll a llluvium (kerikil, palsir, lempung daln lalna lu) oleh allira ln sungali alntalral la lin: 

Sungali Ka lpuals, Balrito, daln Malhalka lm besertal alnalk-a lnalk sunga linya l. 

Ekoregion dalta lraln ga lmbut kompleks Kalhalyaln - Ka lpua ls – Malha lkalm seluals 216102 hal (7.2%), 

merupalkaln endalpaln alluvium berupal balhaln orgalnik halsil dekomposisi. Jenis talnalhnyal didominalsi ta lnalh 
galmbut (Ha lplofibrist). Substraltum umumnyal palsir kualrsal. 

Ekoregion Dalta lraln Strukturall Kompleks Mera ltus seluals 435310 hal (14.6%), berkembalng alkibalt 

tererosinyal lereng kalki da ln/alta lu perbukitaln hingga l pegunungaln lipa lta ln secalral kualt, yalng menyebalbkaln 

balgia ln permukala lnnyal terkikis halbis, sehinggal membentuk seperti halmpalraln da ltalra ln yalng luals 

Ekoregion pegunungaln strukturall kompleks Malra ltus seluals 400635 hektalr (13.4%), memiliki 

kedallalma ln alir ta lna lh dallalm berupal a lir ta lwalr, terdalpalt sungali palreniall dengaln polal allira ln rectalngulalr. 

Ta lnalh dominaln alda llalh talnalh Laltosol denga ln solum ta lnalh dalla lm (lebih dalri 100 cm) 

Ekoregion perbukitaln Denudalsionall Kallima lntaln seluals 470393 hal (15.7%), merupalka ln ekoregion 

halsil seralngkalia ln proses palnjalng ya lng menga lkibaltkaln pengikisaln permukalaln Bumi daln berujung paldal 

berkuralngnyal ketinggialn da ln relief bentalng alla lm daln lalnskalp. Proses endogen seperti gunung beralpi, 

gempal bumi, daln ga lya l a lngkalt tektonik lempeng da ln penalmpalka ln kulit benual hingga l proses denudalsi 

eksogen berupal pela lpukaln, erosi, daln ma lss walsting. 
Ekoregion perbukita ln strukturall kompleks Malra ltus dengaln totall lua ls sebesalr 295689 hektalr 

(9.9%), memiliki jenis geologi berupal baltualn ultralma lfik da ln mallihaln daln memiliki ba lnyalk potensi 

ta lmbalng baltubalra l. 
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Galmbalr 4. Vegetalsi ALla lmi 

 

Talbel 3. Luals Vegetalsi A Llalm 

Vegeta lsi A Lla lmi Lua ls (hal) Persenta lse 

Vegeta lsi huta ln ba ltua ln ultralbalsal 732245.69 24.51% 

Vegeta lsi huta ln dipterokalrpa l pa lmalh 200690.54 6.72% 

Vegeta lsi huta ln ga lmbut 187846.37 6.29% 

Vegeta lsi huta ln keralnga ls palma lh 239125.82 8.00% 

Vegeta lsi huta ln pa lma lh (non dipterokalrpa l) 972994.99 32.56% 

Vegeta lsi huta ln pa lnta li 14120.55 0.47% 

Vegeta lsi huta ln pegunungaln ba lwa lh 51974.60 1.74% 

Vegeta lsi huta ln ralwal alir pa lya lu 5031.47 0.17% 

Vegeta lsi huta ln tepialn sunga li pa lya lu 1136.19 0.04% 

Vegeta lsi malngrove 27414.50 0.92% 

Vegeta lsi ternal ralwal alir pa lya lu 129592.09 4.34% 

Vegeta lsi ternal ralwal ga lmbut 242767.53 8.12% 

Vegeta lsi ternal tepialn sunga li 27727.84 0.93% 

Vegeta lsi ternal tepialn sunga li pa lya lu 155323.47 5.20% 

 

 
Galmbalr 5. Gralfik Luals Vegeta lsi A Lla lmi 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal, diperoleh vegetalsi allalmi yalng dominaln aldallalh 

vegetalsi hutaln palmalh (non dipterokalrpal), yalitu vegetalsi yalng terdalpalt di hutaln hujaln daltalraln 

rendalh dengaln komunitals pohon dengaln ukuraln tinggi, kalnopinyal lebalt daln permukalaln 

altalsnyal tidalk raltal. Pohon-pohon memiliki bentuk hidup (life form) utalmal yalng berdalun lebalr 

daln sedalng daln selallu hijalu. Kalnopi utalmal hutaln mencalpalt 30-45 m, dengaln pohon yalng 
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mencualt tingginyal hinggal 60 m. Spesies yalng mendominalsi wilalyalh ini bukaln dalri falmily 
Dipterocalrpalceale. 

 
Galmbalr 6. Penutupaln La lhaln 

 

Ta lbel 4. Luals Penutupaln Lalhaln 

Penutupa ln Lalha ln Lua ls (hal) Persenta lse (%) 

Belukalr ra lwal 6247672 6.1% 

Huta ln la lha ln kering primer 1577955 1.5% 

Huta ln la lha ln kering sekunder 6042308 5.9% 

Huta ln malngrove sekunder 180242 0.2% 

Huta ln ra lwal primer 17400 0.02% 

Huta ln ra lwal sekunder 2671385 2.6% 

Huta ln ta lna lmaln 401565 0.4% 

Pela lbuhaln Uda lral/Lalut 175274 0.2% 

Perkebuna ln 13599956 13.3% 

Permukima ln 4371418 4.3% 

Pertalmba lngaln 5621234 5.5% 

Pertalnia ln la lha ln kering 2166736 2.1% 

Pertalnia ln La lhaln Kering ca lmpur sema lk 10048174 9.8% 

Ralwa l 1735816 1.7% 

Sa lwa lh 1063865 1% 

Semalk/Beluka lr 11644312 11.4% 

Ta lmbalk 12281.3 0.01% 

Ta lnalh terbukal 29898736 29.2% 

Tra lnsmigra lsi 763987 0.7% 

Tubuh alir 4192779 4.1% 

 

 
Galmbalr 7. Gralfik Luals Penutupaln Lalhaln 
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Berdalsa lrkaln halsil pengolalhaln dalta l, diperoleh penutupaln lalhaln yalng dominaln aldalla lh talnalh 

terbukal, ya litu la lhaln terbuka l talnpal vegetalsi (singkalpaln baltualn puncalk gunung, puncalk bersallju, ka lwalh 

vulkaln, gosong palsir, palsir palntali, endalpaln sungali), da ln lalhaln terbukal bekals keba lkalra ln. Kenalmpalkaln 
la lhaln terbukal untuk pertalmbalngaln dikaltegorika ln dalla lm kela ls pertalmbalngaln, seda lngkaln lalhaln terbukal 

bekals pembersiha ln la lhaln lalnd clealring dimalsukkaln kela ls la lhaln terbukal. Lalhaln terbukal dalla lm keralngka l 

rotalsi ta lnalm salwalh/talmbalk tetalp dikaltegorika ln dalla lm kelals salwalh/talmbalk. 

 

Galmbalr 7. KJLH A Lir 2017 

 

Galmbalr 8. KJLH A Lir 2018 

 

Galmbalr 9. KJLH A Lir 2019 
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Galmbalr 10. KJLH ALir 2018 terhaldalp 2017 

 

Talbel 5. Perubalhaln Kinerja l ALir 2018 terhaldalp 2017 

 

 

Galmbalr 11. KJLH ALir 2019 terhaldalp 2018 
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Talbel 6. Perubalhaln Kinerja l ALir 2018 terhaldalp 2017 

 

Berdalsa lrkaln halsil perbalndingaln kinerjal ja lsa l lingkunga ln hidup alir ta lhun 2018 dengaln 2017 dalpalt 

dilihalt balhwal terja ldi peruba lhaln ya lng cukup signifikaln dimalnal kalwalsa ln dengaln kriteria l salngalt tinggi 

berkuralng cukup dralstis daln berubalh menjaldi kalwalsa ln dengaln kriteria l rendalh/salnga lt rendalh. Sedalngkaln 

perubalhaln da lri ta lhun 2018 ke ta lhun 2019 tidalk terja ldi peruba lhaln ya lng signifikaln daln relaltif stalgna ln. 

Indikalsi menurunnyal kinerja l JLH sebalga li pengaltura ln a lir dipengalruhi perubalhaln penutupaln la lhaln 

dialntalralnyal ya litu hutaln lalha ln kering primer menjaldi hutaln lalhaln kering sekunder/bekals teba lngaln, hutaln 

la lhaln kering sekunder/bekals tebalngaln menja ldi semalk belukalr, daln hutaln lalhaln kering sekunder/bekals 

tebalngaln menjaldi perkebunaln. 

      Indikalsi kecenderunga ln meningkaltnya l kinerjal JLH sebalgali penga lturaln alir dipengalruhi 

perubalhaln penutupaln lalhaln dialntalralnyal ya litu semalk belukalr menja ldi pertalnialn lalhaln kering calmpur 

semalk/kebun calmpur, semalk belukalr menjaldi perkebunaln/kebun, daln lalha ln terbukal menja ldi 

perkebunaln/kebun. 

 

 

Galmbalr 12. Staltus Grid 

Luas (ha) Persentase (%) Luas (ha) Persentase (%) Luas (ha) Persentase (%)

AIR UPAS 24.82 0% 49086.82 97% 80.86 0% 50585.22

BENUA KAYONG 1417.54 10% 13886.46 99% 0.00 0% 14024.55

DELTA PAWAN 138.09 2% 6020.22 100% 0.00 0% 6020.22

HULU SUNGAI 0.00 0% 600775.25 100% 24.21 0% 601235.48

JELAI HULU 436.02 0% 145633.25 100% 0.00 0% 146158.07

KENDAWANGAN 524.82 0% 560597.58 98% 1986.27 0% 573681.72

MANISMATA 11097.87 7% 155448.20 98% 751.96 0% 158458.02

MARAU 2257.87 2% 86978.26 96% 0.00 0% 90739.69

MATAN HILIR SELATAN 3761.43 3% 138102.98 95% 3638.15 3% 145043.46

MATAN HILIR UTARA 3302.33 3% 102850.52 100% 181.87 0% 103353.50

MUARA PAWAN 321.11 1% 53658.30 99% 6.30 0% 54022.68

NANGA TAYAP 358.08 0% 237978.62 97% 0.00 0% 246016.55

PEMAHAN 8037.93 48% 16620.74 100% 0.00 0% 16621.95

SANDAI 1.21 0% 91693.98 92% 0.00 0% 100076.20

SIMPANG DUA 8382.22 7% 118829.00 98% 0.00 0% 121362.94

SIMPANG HULU 2533.94 1% 241870.38 97% 316.70 0% 248329.84

SINGKUP 6142.76 25% 24233.50 100% 0.00 0% 24233.50

SUNGAI LAUR 0.00 0% 128810.88 98% 0.00 0% 131402.97

SUNGAI MELAYU RAYAK 2592.09 4% 59619.45 99% 25.85 0% 60284.95

TUMBANG TITI 639.65 1% 96032.86 100% 0.00 0% 96340.17

Grand Total 51969.76 2% 2928727.26 98% 7012.17 0% 2987991.69

Kecamatan
Berkurang Tetap Naik

Grand Total
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Galmbalr 13. Informalsi Grid 

 

Ta lbel 7. ALmbalng Balta ls Grid 

 

Secalral algrega lt, dalyal dukung daln dalyal talmpung alir Ka lbupalten Ketalpalng diindika lsika ln belum 

terla lmpalui. Hall ini ta lmpalk terlihalt da lri selisih ketersediala ln a lir ya lng cukup ba lnyalk sehinggal 

diperkiralka ln malsih lebih da lri cukup untuk mendukung populalsi penduduk denga ln calta lta ln tida lk aldal 

peruba lhaln lalhaln yalng cukup malsif. 

Paldal dalsalrnyal, ketersedialaln alir paldal sualtu wilalyalh salngalt dipenga lruhi oleh falktor pemalnfalalta ln 
la lhaln. Jikal lalju pertumbuha ln meningkalt tialp ta lhunnya l, sedalngka ln lualsaln wilalyalh relaltif tetalp, malka l 

tekalnaln penduduk memicu terjaldinyal a llih fungsi pemalnfala lta ln lalhaln. Denga ln demikia ln, kondisi tersebut 

dalpalt mempenga lruhi penurunaln fungsi-fungsi lingkungaln hidup sallalh saltunya l fungsi penyedial daln 

pengalturaln alir. 

SIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln, dalpalt disimpulkaln balhwa l beberalpal wila lya lh di Kalbupa lten Ketalpalng 

di Provinsi Kallimalnta ln Balralt menga lla lmi permalsallalhaln terkalit dalyal dukung alir. Halsil a lnallisis 
menunjukkaln balhwal sebalgia ln wila lya lh Ka lbupalten Ketalpalng memiliki tingkalt kerenta lnaln alir yalng cukup 

tinggi, ya lng menunjukkaln balhwa l keberla lngsungaln hidup malnusia l daln lingkungaln di wilalyalh tersebut 

dalpalt tera lncalm alkibalt kekuralngaln alir daln dalmpalk nega ltif lalinnyal. Oleh kalrenal itu, diperlukaln upa lya l 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 5400-5411   5411 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

untuk mengelolal sumber dalya l alir daln lalhaln denga ln balik gunal meminima llkaln risiko terhaldalp 

kekuralngaln a lir daln dalmpa lk nega ltif terhaldalp lingkungaln daln malsya lra lka lt. 

UCAPAN TERIMA KASIH   

Peneliti menya lmpalika ln terima l ka lsih kepaldal seluruh pihalk ya lng tela lh berkontribusi dalla lm 

pelalksalnalaln penelitialn daln penyusunaln alrtikel ini. Dukungaln dallalm bentuk salra ln, daltal, ma lupun 
motiva lsi ya lng diberika ln salngalt memba lntu kela lncalraln proses penelitia ln dalri a lwall hinggal selesa li. 

REFERENSI  

Kementerialn Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln. 2019. Infogralfis Dalyal Dukung daln Dalyal 

Talmpung ALir Nalsionall. Jalkalrtal. 

Norvyalni, Dini AL. 2017. Pemetalaln Staltus Dalyal Dukung Lingkungaln Hidup Tingkalt Kalbupalten/ 

Kotal Menggunalkaln Sistem Grid Skallal Ralgalm (Studi Kalsus: Wilalyalh ALdministraltif 

Cekungaln Balndung). Institut Teknologi Balndung. Balndung. 

Hernalwaln, Endalng. 2023. Menghitung Dalyal Dukung ALir Secalral Spalsiall. ). Institut Teknologi 
Balndung. Balndung. 

Nuryalnti, W., Priyono, S., & Ralhmalt, R. (2016). ALnallisis Dalyal Dukung ALir Kalbupalten 

Balndung dengaln Sistem Informalsi Geogralfis. Jurnall Sumberdalyal ALir, 12(1), 25-34. 

Suryaldi, F., Halriyalnto, B., & Halsaln, M. (2019). ALnallisis Dalyal Dukung ALir di Kalbupalten 

Blitalr. Jurnall Geogralfi Lingkungaln, 4(2), 86-94.  

 

 
 

 

 


